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Abstrak

Siswa masih banyak kesulitan dan merasa bosan ketika mengikuti pembelajaran secara online. Selain itu,
terdapat beberapa kendala yang dihadapi orang tua dan guru saat pembelajaran online, sehingga tujuan
pembelajaran tidak berjalan maksimal. Tujuan penelitian ini yaitu menganalisis peran orang tua dan guru dalam
membimbing pembelajaran daring dan kesulitan yang dirasakan orang tua dan guru dalam membimbing
pembelajaran daring. Jenis penelitian ini yaitu penelitian kualitatif. Pendekatan yang digunakan dalam
penelitian ini adalah penelitian kualitatif. Teknik pengumpulan data dilakukan secara triangulasi (gabungan,
analisis data bersifat induktif/kualitatif. Subjek penelitian yaitu orangtua dan guru sejumlah 11 orang.
Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan metode observasi, wawanacara, dan dokumentasi.
Instrumen yang digunakan untuk mengumpulkan data yaitu lembar wawancara. Teknik yang digunakan untuk
menganalisis data yaitu analisis deskriptif kualitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa belum sepenuhnya
peran orang tua dapat dilaksanakan dalam membimbing anak melaksanakan pembelajaran daring. Orang tua
yang bekerja tidak bisa sepenuhnya berperan membimbing, mendamping, membantu anak mengerjakan tugas
dalam pembelajaran daring. Fasilitas yang dipersiapkan orang tua untuk anak belajar secara daring ini seperti
handphone dan alat kebutuhan untuk belajar sudah cukup memadai. Guru melakukan pembelajaran melalui
whatsapp grup, zoom, google meet, dan google drive. Guru sellu memberikan perhatian yang sungguh-sungguh
kepada siswa agar siswa tetap semangat mengikuti pembelajaran secara daring.

Kata kunci: peran orang tua dan guru, pembelajaran Ddring, Covid-19

Abstract

Students still have many difficulties and feel bored when participating in online learning. In addition, there are
several obstacles faced by parents and teachers when learning online so that the learning objectives do not run
optimally. This study aims to analyze the role of parents and teachers in guiding online learning and the
difficulties experienced by parents and teachers in guiding online learning. This type of research is qualitative
research. The approach used in this research is qualitative research. Triangulation (combined,
inductive/qualitative data analysis) carried out the data collection technique. The research subjects were 11
parents and teachers. Data collection in this study used observation, interview, and documentation methods.
The instrument used to collect data was interview sheets. Techniques used to collect data were interview sheets.
Which is used to analyze the data is descriptive qualitative analysis. The results of the study are that the role of
parents, such as guiding online learning, has not fully guided children in carrying out online learning because
there are still many parents who work so that in their role in guiding online learning, they cannot thoroughly
guide, assist, help children in doing assignments. The facilities that parents have prepared for children to learn
online such as mobile phones and learning tools, are sufficient. Teachers learn through WhatsApp groups,
zoom, google meet, and google drive e. In the model or behavior provided by the teacher, the teacher always
gives good attention to his students so that students carry out online learning and remain enthusiastic about
learning.
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1. PENDAHULUAN

Pandemi Covid -19 yang telah melanda hampir seluruh negara di dunia termasuk di
Indonesia yang menyebabkan kepanikan yang sangat luar biasa bagi seluruh masyarakat juga
seluruh sektor kehidupan. Virus corona selain berdampak terhadap ekonomi juga berdampak
kepada bidang pendidikan (Djamdjuri et al., 2020; H. A. Maulana, 2021; Sanchez-Cruzado et
al., 2021). Dunia pendidikan di Indonesia belakangan ini memang menyimpan dilema.
Pendidikan tatap muka untuk sementara mesti dihindari seiring pandemi Covid 19 yang
masih berada dalam taraf mengkhawatirkan, sehingga solusi sementara adalah dengan
metode pendidikan jarak jauh (PJJ) dengan sistem Daring (Maulana & Iswari, 2020;
Maulana, 2021; Nugroho et al., 2021;Widiyono, 2020). Oleh karenanya, pembelajaran daring
ini perlu pendampingan karena untuk melihat kemampuan siswa dalam menerapkan
pembelajaran daring (Ayuni et al., 2021; Imania & Bariah, 2019; Rigianti, 2020a).
Pembelajaran daring diterapkan secara online dengan menggunakan alat elektronik salah
satunya handphone (Batubara & Batubara, 2020; Rigianti, 2020b). Penggunaan handphone
dalam pembelajaran daring siswa perlu pendampingan dari guru maupun orang tua
(Primasari & Zulela, 2021; Widyastuti et al., 2021). Oleh karena itu, siswa perlu
pendampingan yang baik dari guru maupun orang tua. Sangat dikhawatirkan siswa tidak
fokus dalam mengikuti pembelajaran daring menggunakan handphone.

Orang tua merupakan salah satu komponen yang ikut berperan penting dalam
pembelajaran daring. Selama pandemi, peran orang tua dalam membimbing anak-anak dalam
belajar banyak tantangan tersendiri yakni harus meluangkan waktu lebih banyak untuk anak
(Astuti, 2021; Safitri et al., 2020). Tidak hanya itu, orang tua harus bisa mendampingi dan
membimbing anak ketika anak sedang belajar. Orang tua juga wajib bisa menguasai materi
pelajaran yang sedang diterima oleh anak (Nursaptini et al., 2020; Prabowo et al., 2020;
Safitri et al., 2020). Selain berusaha sebaik mungkin agar bisa mendampingi dan
membimbing anak belajar, para orang tua perlu memahami bahwa anak mereka tetaplah
harus konsentrasi pada proses pembelajaran daring yang tengah berlangsung (Kurniati et al.,
2020; Putri et al., 2020). Dalam melaksanakan kegiatan belajar mengajar, guru tidak lagi
harus bertatap muka secara langsung dengan siswa karena dapat dilakukan secara daring.
Dalam hal ini, guru berperan penting dalam membimbing siswa belajar kareana dalam
pembelajaran daring seperti ini guru mempunyai peran penting (Azhari & Fajri, 2021; Irawan
et al., 2020; Owusu-Fordjour et al., 2020).

Dalam proses pembelajaran daring, guru diharapkan harus siap menghadapi
kenyataan ini. Guru harus lebih kreatif dalam menyajikan materi pelajaran yang mudah
diserap oleh siswa. Agar siswa tidak merasa bosan belajar di rumah, guru juga selalu
memberikan support atau semangat kepada siswa agar siswa tetap semangat dalam belajar
(Atmojo & Nugroho, 2020; Mansur et al., 2021). Temuan penelitian sebelumnya juga banyak
yang menyatakan bahwa siswa masih banyak kesulitan ketika mengikuti pembelajaran online
dan merasa bosan dalam belajar online (Agustin et al., 2020; Rigianti, 2020a; Sabrina et al.,
2021). Penelitian lainnya juga menyatakan bahwa kendala yang dihadapi orangtua saat anak
melakukan pembelajaran online vyaitu fasilitas pendukung pembelajaran serta koneksi
internet yang tidak stabil (Wardani & Ayriza, 2020). Temuan penelitan lainnya juga
menyatakan bahwa kendala yang sering dihadapi oleh guru ketika melakukan pembelajaran
online yaitu kendala komunikasi, metode pembelajaran, materi dan biaya serta penggunaan
teknologi (Agustin et al., 2020; Hutauruk & Sidabutar, 2020).

Peran guru juga dalam pembelajaran daring ini dibutuhkan dalam penyajian
pembelajaran. Guru berupaya menyiapkan pembelajaran yang kreatif agar siswa tidak merasa
bosan atau jenuh dalam belajar (Nugroho et al., 2021; Sanchez-Cruzado et al., 2021; Sujarwo
et al.,, 2020). Guru juga tidak hanya selalu memberikan tugas kepada siswa selama
pembelajaran daring, akan tetapi guru juga harus menyiapkan media pembelajaran agar
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siswa lebih mudah dalam menerima materi yang diberikan guru. Dengan demikian, tujuan
pembelajaran bisa dicapai sesuai dengan keinginan (Farman & Chairuddin, 2020; Sari et al.,
2021; Zulherman et al., 2021). Kesulitan yang dirasakan orang tua dan guru selama
membimbing pembelajaran daring yaitu dalam mengontrol siswa yang memang
pembelajaran secara daring ini tidak kondusif seperti pembelajaran sebelumnya yang
berlangsung secara tatap muka. Di samping itu, konsentrasi belajar siswa juga terbagi karena
dalam kesehariannya siswa lebih banyak bermain, sehingga tidak fokus belajar secara daring

Empat peran orang tua dalam pemebelajaran daring, yaitu pertama orang tua
memiliki peran sebagai guru di rumah. Oleh karenanya orang tua dapat membimbing anak
dalam belajar secara online (Lilawati, 2020; Slovacek & Cosi¢, 2020). Kedua, orang tua
sebagai fasilitator. Orang tua menyediakan sarana prasarana bagi anaknya dalam
melaksanakan pembelajaran daring (Meilanie, 2020; Wijayanti & Fauziah, 2020). Ketiga,
orang tua sebagai motivator, bahwa orang tua dapat memberikan dorongan atau dukungan
kepada anaknya dalam melaksanakan pembelajaran, sehingga anak memiliki semangat untuk
belajar dan anak dapat memperoleh prestasi yang baik (Yulianingsih et al., 2020). Keempat,
orang tua sebagai pengaruh (director. Orang tua mempunyai peran yang sangat penting
untuk selalu membimbing anakanya agar anak dapat mencapai keberhasilan di masa yang
akan datang (Handayani et al., 2021; Yulianingsih et al., 2020). Selain itu, peran seorang
guru dalam membimbing pembelajaran daring, yaitu guru sebagai pendidik, guru memiliki
tugas untuk menyampaikan ilmu yang dimilikinya kepada peserta didik. Guru sebagai
pembimbing, guru mampu memberikan arahan atau bimbingan dalam pembelajaran daring
karena siswa butuh bimbingan seorang guru agar siswa tetap fokus dalam pembelajaran
(Triwardhani et al., 2020; Yestiani & Zahwa, 2020).

Temuan penelitian sebelumnya juga menyatakan bahwa guru memiliki peran yang
sangat penting sebagai fasilitator dalam pembelajaran online (Sanchez-Cruzado et al., 2021;
Sutarto et al., 2020). Temuan penelitian lainnya juga menyatakan orangtua juga memiliki
peranan yang sangat penting dalam pembelajaran online dalam mengawasi dan mendampingi
anak belajar (Lilawati, 2020; Slovacek & Cosi¢, 2020). Oleh karena itu, peran orang tua dan
guru sangat dibutuhkan siswa saat penerapan pembelajaran daring. Dalam pembelajaran
daring ini peran orang tua yang sangat utama yang dibutuhkan siswa karena dalam
pembelajaran daring ini adalah pembelajaran dilakukan secara online di rumah. Dengan
begitu, orang tua sepenuhnya membimbing, mendampingi, serta membantu anak dalam
mengerjakan tugas yang diberikan guru saat pembelajaran. Tujuan penelitian ini yaitu
menganalisis peran orang tua dan guru dalam membimbing pembelajaran daring dan
kesulitan yang dirasakan orang tua dan guru dalam membimbing pembelajaran daring.

2. METODE

Jenis penelitian ini yaitu penelitian kualitatif. Pendekatan yang digunakan dalam
penelitian ini adalah penelitian kualitatif karena penelitian ini menggunakan kata-kata yang
berupa makna dalam mengungkapkan sesuatu permasalahan yang terjadi. Metode penelitian
kualitatif adalah metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat postpositisme digunakan
untuk meneliti pada kondisi obyek alamiah (sebagai lawannya adalah eksperimen). Peneliti
adalah sebagai instrumen kunci teknik pengumpulan data dilakukan secara triangulasi
(gabungan, analisis data bersifat induktif/kualitatif, dan hasil penelitian kualitatif lebih
menekankan makna dari pada generalisasi (Sugiyono, 2016). Lokasi penelitian ini yaitu SDN
Poris Plawad 2. Subjek penelitian yaitu orangtua dan guru sejumlah 11 orang. Pengumpulan
data dalam penelitian ini menggunakan metode observasi, wawanacara dan dokumentasi.
Instrumen yang digunakan untuk mengumpulkan data yaitu lembar wawancara. Teknik yang
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digunakan untuk menganalisis data yaitu analisis deskriptif kualitatif. Adapun indicator
instrument penelitian disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Instrumen Penelitian

Teknik
Fokus Indikator Sub Nomor Pengumpulan Ket
Masalah Indikator Instrumen
Data
Peran a. Membimbing Observasi, Guru
orangtua b. Fasilitator 1,2,3,4 wawancara, Orang
Peran  Orang dalam c. Motivator dokumen. tua
Tua dan Guru membimbi d. Pengaruh siswa
Dalam ng
Membimbing pembelajar
Pembelajaran an daring
Daring Dimasa a. Guru sebagai
Pandemi Covid Peran pendidik Kepala
-19 Guru b. Guru sebagai sekola
dalam mediator Observasi, h
membimbi  ¢. Guru sebagai wawancara, guru
ng model 1,2,3,4,5 dokumen. orang
pembelajar d. Guru sebagai tua
an daring motivator siswa
e. Guru sebagai
fasilitator
Kesulitan a. Mengontrol Wali
apa saja b. Pembelajaran Observasi, kelas
yang bersifat 1,2,3,4,5 wawancara, wali
dialami teoritis dokumen. murid
selama c. Komunikasi siswa.
membimbi  d. Fasilitas
ng e. Konsentrasi
pembelajar belajar
an daring

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

Observasi dilakukan secara langsung dengan melihat situasi kondisi pembelajaran
daring diterapkan. Dengan demikian, ditemukan beberapa masalah yang dialami selama
pembelajaran daring, terutama peran orang tua dan guru dalam membimbing anak mengikuti
pembelajaran daring pada masa andemi covid-19 dan kesulitan yang dirasakan oleh orang
tua dan guru dalam membimbing pembelajaran daring. Wawancara dilakukan secara
langsung dan online melalui via whatssApp. Wawancara ini dilakukan untuk memperoleh
informasi mengenai peran orang tua dan guru dalam membimbing pembelajaran daring pada
masa pandemi covid-19 di SDN Poris Plawad 2. Dokumentasi diperlukan dalam penelitian
ini berupa dokumen peran orang tua dan guru dalam membimbing pembelajaran daring pada
masa pandemi covid-19 dan dokumen lainnya yang mendukung terkumpulnya data. Setelah
melalukan pengumpulan data yang dilakukan melalui observasi, wawancara ,dan
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dokumentasi. selanjutnya dilakukan analisis data untuk menjelaskan lebih dalam mengenai
penelitian yang telah dilakukan. Data yang diperoleh dan dipaparkan peneliti kemudian
dianalisis. Hasil analisis data dari hasil penelitian adalah sebagai berikut.

Peran orang tua dan guru dalam mebimbing pembelajaran daring pada masa pandemi
covid-19 yaitu membimbing, memfasilitas, memotivator, dan memengaruhi. Peran orang tua
belum sepenuhnya membimbing anak dalam melaksanakan pembelajaran secara daring
karena masih banyak orang tua yang bekerja. Orang tua tidak bisa berperan secara maksimal
membimbing, mendampingi, membatu anak dalam mengerjakan tugas. Masih ada orang tua
yang membimbing anak dalam pembelajaran daring seperti mendampingi dan membantu
anak dalam mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru. Fasilitas yang dipersiapkan orang
tua untuk anak belajar secara daring ini seperti handphone dan alat kebutuhan untuk belajar
sudah cukup memadai dan semua orang tua memiliki fasilitas tersebut untuk anak bisa
menjalankan pembelajaran secara daring. Namun, beberapa orang tua memiliki fasilitasnya
terbatas seperti handphone yang digunakan secara bersamaan, sehingga dalam
mengumpulkan tugasnya tidak dengan waktu yang ditentukan oleh guru. Dalam
pembelajaran daring, anak sangat membutuhkan semangat yang diberikan orang tuanya,
sehingga anak menjadi lebih semangat mengikuti pembelajaran secara daring. Pengaruh baik
dalam peran orang tua itu sangat menentukan hasil belajar siswa. Masih banyak orang tua
yang mengatakan bahwa sebaik-baiknya peran yang diberikan orang tua kepada anak dalam
pembelajaran daring, peran guru lebih baik karena guru yang sudah mempunyai pengetahuan
dan wawasan yang luas, sehingga anak lebih mudah memahami bimbingan gurunya.

Peran guru dalam pembelajaran daring sangat dituntut untuk menyajikan
pembelajaran yang kreatif. Guru berusaha untuk terus mengajar, mendidik, dan membimbing
siswa sekreatif mungkin agar anak lebih semangat dan tidak merasa bosan saat pembelajaran.
Guru melakukan pembelajaran secara daring melalui whatsapp grup, zoom, google meet, dan
google drive, tapi yang paling sering dikukan guru yaitu menggunakan whatsapp grup.
Whatsapp grup lebih mudah diikuti, baik oleh orang tua maupun siswa. Aplikasi lain jarang
digunakan guru karena memang sulit untuk digunakan oleh orang tua atau siswa karena tidak
paham cara penggunaannya. Administrasi mengajar juga selalu dipersiapkan oleh guru agar
tercapainya tujuan pembelajaran yang diinginkan. Motivasi guru juga sangat dibutuhkan oleh
siswa agar siswa terus semangat mengikuti pembelajaran secara daring. Guru juga telah
memberikan pembelajaran yang kreatif agar siswa tidak merasa jenuh dan bosan. Dalam
model atau perilaku yang diberikan oleh guru, guru selalu memberikan perhatian yang
sungguh-sungguh agar siswa tetap semangat belajar. Stimulus yang diberikan guru juga
berpengaruh pada siswa, sehingga siswa terus belomba-lomba mencari ilmu.

Pembahasan

Kesulitan yang dirasakan oleh orang tua dalam membimbing pembelajaran secara
daring ini yaitu kesulitan dalam mengontrol anak dalam belajar. Tugas orang tua tidak hanya
mengontrol anak saat belajar. Orang tua juga harus mengerjakan pekerjaan rumah tangga,
belum lagi dengan orang tua yang bekerja dengan begitu orang tua merasa kesulitan (Astuti,
2021; Irma et al., 2019). Belum lagi dengan pembelajaran yang diberikan oleh guru
terkadang orang tua tidak paham (Indriyani & Yusnani, 2021; Irma et al., 2019). Saat orang
tua tidak paham ingin menanyakan kepada guru terkadang respon guru ada yang cepat dan
ada juga lambat. Konsentrasi siswa juga selama pembelajaran daring kuran fokus. Orang tua
merasa bahwa anak tidak sepenuhnya fokus dalam menjalankan pembelajaran secara daring
belum lagi saat mengerjkan tugas yang diberikan guru. Salah satunya yaitu gangguan sinyal
sehingga anak terkadang terburu-buru dalam mengerjakan tugasnya (Hutauruk & Sidabutar,
2020; Primasari & Zulela, 2021; Windhiyana, 2020). Selain itu, kesulitan orang tua dalam
pembelajaran daring yaitu pertama, latar belakang pendidikan orang tua memengaruhi
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tingkat kemudahan dan kesulitan orang tua dalam mendidik anak. Kedua, tingkat ekonomi
orang tua memengaruhi proses pembelajaran secara daring, terutama dalam hal memfasilitasi
pembelajaran daring anak (Mastoah & Zulaela, 2020; Mufaziah & Fauziah, 2020). Ketiga,
kesulitan membagi waktu antara anak dan pekerjaan. Keempat, jumlah anggota keluarga juga
memengaruhi orang tua dalam memberikan bimbingan kepada anak dalam belajar di rumah.

Pihak guru merasa kesulitan ketika guru memberikan tugas kepada siswa. Ada siswa
atau orang tua yang salah dalam mengerjakan tugas yang diberikan guru. Contohnya, tugas
atau arahan guru agar siswa mengerjakan tigas tertentu, tetapi siswa mengerjakan yang lain.
Selain itu, siswa yang mengirim tugas tengah malam karena memang handphonenya dibawa
orang tua bekerja, sehingga anak bisa mengirimkan tugasnya setelaht orang tuanya pulang
bekerja. Hal ini menjadi kendala dalam kegiatan pembelajaran (Fikri et al., 2021; Hutauruk
& Sidabutar, 2020; Primasari & Zulela, 2021). Dalam mengontrol juga guru sangat sulit
karena pembelajaran daring ini dilakukan secara online dan guru tidak bisa mengontrol anak
secara langsung, sehingga anak sering lalai mengerjakan tugas yang diberikan guru
(Lailatussaadah et al., 2020; Sujarwo et al., 2020; Sutarto et al., 2020). Guru merupakan
fasilitator dalam pembelajaran untuk menunjang perkembangan anak. Apalagi pada masa
pandemi Covid-19, guru dituntut harus mampu menunjukkan kompetensi guru dalam
membimbing anak (Maican & Cocorada, 2021; Meriana et al., 2021; Udayani et al., 2021).
Pada masa pandemi ini sekolah harus mampu melakukan pembelajaran secara daring/online,
Oleh karena itu, baik guru maupun siswa harus mampu melakukan pembelajaran
daring/online. Guru harus tetap melaksanakan tugasnya dalam mengajar dan mendidik anak
meskipun tanpa harus bertatap muka dengan peserta didik (Binali et al., 2021; Prasetya,
2021; Weldon et al., 2021). Temuan penelitian sebelumnya juga menyatakan bahwa peran
guru dalam menunjang proses pembelajaran secara daring/online agar pada masa pandemi
Covid-19 proses belajar anak tidak menjadi terbengkalai dan mereka tetap bisa belajar
dengan senang tanpa ada rasa beban dalam proses (Jiang et al., 2021; Saha et al., 2022; Yan
etal., 2021).

4. SIMPULAN

Kesulitan orang tua dalam pembelajaran daring ini yaitu dalam mengontrol anak saat
belaja dan orang tua tidak sepenuhnya bisa mengontrol anak belajar. Guru sulit mengontrrol
belajar anak karena pembelajaran daring dilaksanakan, sehingga sulit mengetahui
kesungguhan siswa mengikuti pembelajaran daring ini. Konsentrasi belajar siswa pun
kurang fokus dalam pembelajaran daring dan tidak efektif juga karena dalam pembelajaran
daring ini banyak gangguan. Misalnya, siswa lebih banyak bermain, sehingga tidak
konsentasi sepenuhnya seperti pembelajaran tatap muka sebelumnya dan hasil belajarnya
kurang.
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